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SUMMARY

BASRI YANENTA SEMBIRING. Biodiversity of bagworm and their natural enemies 

in oil palm plantation in PT. Puri Hijau Lestari Jambi (Supervised by YULIA 

PUJ1ASTUTI and CHANDRA IRSAN).

Research about bagworms and their natural enemies had been conducted in oil 

palm plantation owned by PT. Puri Hijau Lestari from Febuary until March 2013. The 

purposes of research were to identify bagworms and natural enemeis. Massrearing of 

parasitoid and Identification were done in laboratory of Entomology Department of 

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. 

Survey method was used by purposive sampling method. One block area was divided 

into 3 subblock, with 20 oil palm trees in every subblock. Distance between sample 

was 3 oil palm tree. Observation of natural enemeis was done by observing 100 

individues of bagworm. The result showed 5 species of bagworm was succesfully 

identified i.e. Mahasena corrbetti Tams, Metisa plana Walker, Pteroma pendula 

Joannis, Clania sp. and Brachycyttarus griseus De Joannis. Number of bagworm was

M. plana (723 individues), M corbetti (350 individues) and Clania sp. (145 individues).

Natural enemies found were predator and parasitoid. Species of predator were Sycanus

macracanthus, Cosmoslestes picticeps, Araneus inustus, Lycosa pseudoannulata and 

Tetragnatha mouimeinensis. The most abundant was spider is Araneus inustus and 

Lycosa pseudoannulata. Parasitod found were Echtromorpha agrestoria and

Brachymeria sp.
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RINGKASAN

Penelitian ulat kantong dan musuh alaminya telah dilaksanakan di perkebunan 

kelapa sawit PT. Puri Hijau Lestari, Jambi pada bulan Febuari sampai bulan Maret 

2013. Identifikasi parasitod ulat kantong dilakukan di Laboratorium Entomologi 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman spesies ulat kantong 

dan musuh alaminya. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik kuota. 

Pengambilan tanaman sampel dilakukan pada tanaman belum menghasilkan 5 blok dan 

tanaman menghasilkan 10 blok. Setiap blok terdiri dan 3 plot pengamatan dan diambil 

20 tanaman setiap plot. Jarak antar tanaman sampel 3 pohon. Pengamatan musuh alami 

ulat kantong seperti predator dilakukan dengan melihat spesies predator yang ada 

disekitar tanaman sampel sedangkan parasitoidnya dilakukan dengan memelihara ulat 

kantong sebanyak 100 ekor. Spesies ulat kantong yang ditemukan setelah pengamatan 

ada 5 spesies yaitu Mahasena corrbetti, Metisa plana, Pteroma pendula, Clania sp. dan 

Brachycyttarus griseus. Spesies ulat kantong yang banyak ditemukan dilapangan 

adalah M. plana (723 ekor), M corbetti (350 ekor) dan Clania sp. (145 ekor). Musuh 

alami ulat kantong seperti predator dan parasitoid ditemukan beberapa spesies. Predator 

yang ditemukan di perkebunan tersebut yaitu Sycanus macracanthus, Cosmoslestes 

picticeps, Araneus inustus, Lycosa pseudoannulata dan Tetragnatha mouimeinensis. 

Predator yang banyak ditemukan dilapangan adalah Araneus inustus dan Lycosa 

pseudoannulata. Parasitoid yang didapatkan dari pemeliharaan ulat kantong ada 2 

spesies yaitu Echtromorpha agrestoria dan Brachymeria sp.
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I. PENDAHULUAN F

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari Nigeria, 

Afrika Barat. Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil utama minyak nabati 

yang mempunyai produktivitas lebih tinggi dibandingkan tanaman penghasil 

minyak nabati lainnya (Fauzi et al., 2002). Tanaman kelapa sawit diperkenalkan 

di Indonesia pertama kali oleh pemerintah Hindia Belanda tahun 1848. Pada 

waktu itu ada 4 batang bibit kelapa sawit yang ditanam di Kebun Raya Bogor 

(Botanical Garden) Bogor, dua berasal dari Bourbon (Mauritius) dan dua lainnya 

dari Hortus Botanicus, Amsterdam (Belanda).

Tanaman kelapa sawit dibudidayakan jadi tanaman hias di Deli, Sumatera 

Utara pada tahun 1870-an. Pembudidayaan tanaman kelapa sawit untuk tujuan

komersial baru dimulai pada tahun 1911. Banyaknya permintaan minyak nabati

seiring terjadinya revolusi industri maka muncul ide pengembangan perkebunan

sehingga dilakukan penyeleksian bibit berdasarkan seleksi tumbuhan dari Bogor 

dan Deli yang dikenal dengan nama “Deli Dura” (Fauzi et al., 2002: Poelongan, 

2002).

Fauzi et al (2002) menyatakan bahwa orang yang merintis usaha 

perkebunan kelapa sawit pertama kali di Indonesia adalah Adrien Hallet (orang 

Belgia) dan diikuti oleh K. Schadt (orang Jerman). Perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia pertama kali berlokasi di Pantai Timur Sumatera (Deli) dan Aceh 

dengan luas areal perkebunan mencapai 5.123 Ha. Untuk mendukung 

perkembangan perkebunan kelapa sawit didirikan pusat pemuliaan dan

1
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penangkaran kelapa sawit di Marihat yang dikenal dengan nama AVROS 

(Sumatera Utara) dan di Rantau Panjang (Kuala Selangor, Malaya) pada tahun 

1911-1912. Perkebunan kelapa sawit pertama kali dibuka pada tahun 1917 di 

Ladang Tenmaran, Malaya dan mengunakan benih Deli Dura dari Rantau 

Panjang.

Saat pendudukan Hindia Belanda, Perkebunan Indonesia berkembang

Pada saat masa pendudukan 

Jepang, perkebunan Indonesia mengalami kemunduran dan luas areal juga 

berkurang 16% dari luas semula. Berkurangnya luas lahan perkebunan Indonesia

pesat bahkan melebihi ekspor Negara Afrika.

hanya menghasilkan 56.000 ton pada tahun 1948/1949, sedangkan pada tahun

1940 Indonesia menghasilkan 250.000 ton minyak sawit untuk diekspor (Fauzi et

al, 2002: Pahan, 2006).

Pada Orde baru, pembangunan perkebunan dilakukan untuk menciptakan 

lowongan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan sebagai penghasil 

devisa Negara. Pada tahun 1980, luas perkebuanan kelapa sawit mencapai 

294.560 Ha dengan hasil produksi CPO (Crude Palm Oil) sebesar 721.172 ton. 

Sejak itu luas lahan perkebunan semakin berkembang terutama perkebunan rakyat 

di dukung program Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan (PIR-BUN) oleh 

pemerintah. Negara Tujuan ekspor minyak nabati (CPO) Indonesia antara lain ke 

Belanda, India, Cina, Malaysia dan Jerman, sedangkan produk minyak inti sawit 

(PKO) banyak diekspor ke Belanda, Amerika Serikat dan Brasil (Fauzi et al, 

2002: Pahan, 2006).
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Mengingat pentingnya peran perkebunan kelapa sawit, maka perawatan 

kelapa sawit juga harus dilakukan dengan baik agar hasil produksi kelapa sawit 

tetap meningkat. Pemeliharaan yang perlu dilakukan agar hasil produksi tetap 

meningkat yaitu mengendalikan hama dan penyakit yang menyerang tanaman 

kelapa sawit di antaranya hama ulat kantong. Ulat kantong merupakan hama yang 

menyerang daun kelapa sawit. Jika pertumbuhan daun kelapa sawit terganggu, 

maka secara tidak langsung dapat menghambat perkembangan tanaman kelapa 

Gejala serangan ulat kantong ditandai dengan daun berlubang atau 

bergerigi pada serangan berat kemudian daun menjadi kering seperti terbakar. 

Kehilangan daun yang disebabkan oleh ulat kantong dapat mencapai 46,6%

sawit.

(Basri, 1993). Gejala kerusakan yang ditimbulkan ulat kantong pada tanaman

kelapa sawit terlihat jelas ketika setelah teijadi serangan sebesar 50%. Pada

tingkat serangan ini produktivitas kelapa sawit dapat menurun hingga 10 ton

TBS/ha (Hamim et al., 2011)

Ulat kantong tergolong ke dalam famili dari Psychidae. Menurut Norman 

et al. (1995), ulat kantong ada tujuh spesies yaitu Metisa plana Walker, Mahasena 

corbetti Tams, Cremastopsyche pendula Joannis, Brachycyttarus griseus De 

Joannis, Manatha albipes Moore, Amatissa sp. dan Crytotthelea cardiophaga 

Westwood. Diantara ke tujuh spesies tersebut, spesies ulat kantong yang paling 

merugikan ialah M plana dan M. corbetti. Menurut Kok et al. (2011), ambang 

batas untuk M plana per pelepah kelapa sawit berkisar 5 ulat. Besarnya kerugian 

yang ditimbulkan oleh ulat kantong, maka diperlukan pengendalian yang tepat 

untuk menekan populasinya. Mengingat ulat kantong memiliki kantong untuk
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melindungi dirinya dari gangguan luar maka pengendalian yang cocok untuk 

mengendalikan ulat kantong dengan menggunakan musuh alaminya seperti 

predator dan parasitoid daripada menggunakan pestisida.

Menurut Sankaran and Syed (1972) ada beberapa musuh alami ulat 

kantong seperti Sycanus sp., Brachymeria sp., dan Echtromorpha agestoria 

sedangkan menurut Kalshoven (1981) menyatakan musuh alami ulat kantong dari 

golongan predator ada yang berasal dari famili Reduviidae dan laba-laba seperti 

laba-laba pembuat jaring (Araneus inustus), laba-laba serigala (Lycosa 

pseudoannulata), dan laba-laba bermata tajam (Tetragnatha pallescens). Predator 

dari golongan laba-laba ini memangsa imago ulat kantong seperti laba-laba 

pembuat jaring memanggsa imago ulat kantong yang terjaring.

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui spesies ulat kantong dan yang dominan di perkebunan

kelapa sawit milik PT. Puri Hijau Lestari,

2. Untuk mengetahui musuh alami ulat kantong yang terdapat di perkebunan 

kelapa sawit milik PT. Puri Hijau Lestari.

C. Manfaat Penelitian

1. Mengetahui spesies ulat kantong dan yang dominan terdapat diperkebunan 

kelapa sawit.

2. Informasi yang diperoleh dapat dijadikan sumber pengetahuan untuk petani 

yang bekerja di perkebunan kelapa sawit.

i
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